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LAMPIRAN 1 (PEDOMAN OBSERVASI) 

 

Implementasi Pembelajaran Berbasis Proyek 

(Project Based Learning) Dalam Mata Pelajaran 

Bahasa Indonesia Kelas V MIN 01 Kota Bengkulu 
 

A. Identitas Observasi 

Nama Peneliti Delvita Jesika Aldila 

Hari/Tanggal 21 Oktober 2025 

Waktu 15.20 WIB  

Kelas V (Lima) 

Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 

 

B. Fokus Observasi 

1. Perencanaan Pembelajaran Proyek 

2. Pelaksanaan Pembelajaran Proyek 

3. Evaluasi Pembelajaran Proyek 
 

C.1 Perencanaan Pembelajaran Proyek 

 

No Aspek Indikator Ya Tidak Catatan 

1 Kesiapan RPP 

berbasis proyek 

Guru menyiapkan 

RPP dengan 

langkah-langkah 

PjBL 

   

2 Penentuan produk 

proyek 

Guru menentukan 

produk proyek 

   

3 Penentuan tujuan 

& kompetensi 

Guru menjelaskan 

tujuan 

pembelajaran 

   

4 Penyiapan media 

& bahan 

Guru menyiapkan 

alat dan sumber 

belajar 

   

5 Penentuan waktu 

& alokasi 

Guru menetapkan 

timeline proyek 

   



 

 

C.2 Pelaksanaan Pembelajaran Proyek 

 

No Aspek Indikator Ya Tidak Catatan 

1 Pemberian 

pertanyaan dasar 

Guru memulai 

dengan 

masalah/pertanyaan 

pemicu 

   

2 Pembentukan 

kelompok 

Siswa bekerja 

dalam kelompok 

   

3 Kegiatan 

investigasi 

Siswa mencari 

informasi dan 

berdiskusi 

   

4 Kegiatan 

pengembangan 

produk 

Siswa membuat 

produk proyek 

   

5 Peran guru 

sebagai fasilitator 

Guru membimbing 

dan memantau 

   

6 Keaktifan siswa Siswa aktif 

berdiskusi dan 

bertanya 

   

7 Kolaborasi antar 

siswa 

Kerjasama dan 

pembagian tugas 

   

8 Suasana 

pembelajaran 

Pembelajaran 

menyenangkan dan 

kondusif 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

C.3 Evaluasi Pembelajaran Proyek 

 

No Aspek Indikator Ya Tidak Catatan 

1 Presentasi 

hasil proyek 

Siswa 

mempresentasikan 

hasil proyek 

   

2 Penilaian 

proses 

Guru menilai 

proses kerja siswa 

   

3 Penilaian 

produk 

Guru menilai 

kualitas produk 

   

4 Refleksi 

pembelajaran 

Guru dan siswa 

melakukan 

refleksi 

   

5 Pemberian 

umpan balik 

Guru memberi 

masukan untuk 

perbaikan 

   

 

D. Catatan Umum Observasi 

............................................................... 

............................................................... 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN 2 (PEDOMAN WAWANCARA) 

 

Implementasi Pembelajaran Berbasis Proyek 

(Project Based Learning) Dalam Mata Pelajaran 

Bahasa Indonesia Kelas V MIN 01 Kota Bengkulu 

 

A. Identitas Wawancara 

 

Nama Pewawancara Delvita Jesika Aldila 

Nama Narasumber Sri Hartati  

Jabatan Guru / Siswa 

Hari/Tanggal Selasa, 21 Oktober 2025. 

Waktu 15.20 WIB  

 

B. Tujuan Wawancara 

Untuk memperoleh informasi mendalam mengenai 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran berbasis 

proyek (Project Based Learning) di kelas V MIN 01 Kota 

Bengkulu. 

 

C. Pedoman Wawancara Untuk Guru - Perencanaan 

Pembelajaran 

1. Bagaimana Ibu/Bapak merencanakan pembelajaran 

berbasis proyek dalam mata pelajaran Bahasa 

Indonesia? 

2. Apakah RPP yang digunakan sudah memuat langkah-

langkah Project Based Learning? 

3. Bagaimana Ibu/Bapak menentukan produk proyek? 



 

 

4. Sumber belajar, media, dan bahan apa saja yang 

disiapkan sebelum pelaksanaan proyek? 

5. Bagaimana pengaturan jadwal atau alokasi waktu 

dalam pelaksanaan proyek? 

 

D. Pedoman Wawancara Untuk Guru - Pelaksanaan 

Pembelajaran 

1. Bagaimana Ibu/Bapak memulai pembelajaran proyek? 

2.  Bagaimana pembentukan kelompok siswa dilakukan? 

3. Apa saja aktivitas yang dilakukan siswa selama 

pengerjaan proyek? 

4. Bagaimana peran Ibu/Bapak sebagai fasilitator dalam 

proses proyek 

5. Bagaimana keterlibatan siswa dalam diskusi dan kerja 

kelompok? 

6. Apakah ada kendala saat pelaksanaan proyek? Jika ada, 

bagaimana cara mengatasinya? 

7. Bagaimana suasana pembelajaran selama proyek 

berlangsung? 

 

E. Pedoman Wawancara Untuk Guru - Evaluasi 

Pembelajaran 

1. Bagaimana cara Ibu/Bapak menilai proses kerja siswa? 

2. Apa indikator yang digunakan dalam menilai produk 

proyek? 



 

 

3. Apakah siswa diberikan kesempatan mempresentasikan 

hasil proyek? 

4. Bagaimana proses refleksi pembelajaran dilakukan? 

5. Apakah pembelajaran berbasis proyek berdampak pada 

motivasi dan kemampuan siswa? 

F. Pedoman Wawancara Untuk Siswa – Pengalaman 

1. Bagaimana perasaan kamu saat mengikuti pembelajaran 

proyek Bahasa Indonesia? 

2. Apa proyek yang kalian kerjakan? 

3. Apakah kamu bekerja sendiri atau berkelompok? 

Bagaimana kerja kelompoknya? 

G. Pedoman Wawancara Untuk Siswa - Proses Pengerjaan 

1. Apa kegiatan yang kamu lakukan saat mencari ide 

proyek? 

2. Apa peran kamu dalam kelompok? 

3. Apakah guru membantu selama pengerjaan proyek? 

Bagaimana caranya? 

4. Apa kesulitan yang kamu alami selama pengerjaan 

proyek? 

H. Pedoman Wawancara Untuk Siswa - Penilaian dan 

Dampak 

1. Apakah kamu mempresentasikan hasil proyek di depan 

kelas? 

2. Apa manfaat yang kamu rasakan setelah mengikuti 

pembelajaran proyek? 



 

 

3. Apakah kamu merasa lebih semangat, kreatif, atau mudah 

memahami materi? Berikan contoh. 

 

I. Catatan Khusus Wawancara 

............................................................... 

............................................................... 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN 3 CATATAN LAPANGAN HASIL 

OBSERVASI 

 
Implementasi Pembelajaran Berbasis Proyek 

(Project Based Learning) Dalam Mata Pelajaran 

Bahasa Indonesia Kelas V MIN 01 Kota Bengkulu  

 

Hari/Tanggal : Selasa, 21 Oktober 2025. 

Waktu : 15.20 WIB  

Tempat : Kelas V MIN 01 Kota Bengkulu 

Observer : Delvita Jesika Aldila  

1. Situasi Awal Pembelajaran 

Saat peneliti memasuki ruang kelas, suasana kelas 

tampak kondusif. Guru Bahasa Indonesia telah 

menyiapkan beberapa media pembelajaran berupa karton 

warna, kertas HVS, spidol, dan contoh majalah dinding 

sederhana. Siswa tampak duduk berkelompok—masing-

masing kelompok beranggotakan 4–5 orang. Guru 

membuka pelajaran dengan salam, doa, dan presensi 

kelas. Guru kemudian menyampaikan tujuan 

pembelajaran serta mengenalkan kegiatan proyek yang 

akan dilakukan siswa, yaitu pembuatan majalah dinding 

bertema lingkungan sekolah. Guru memberikan gambaran 

singkat tentang langkah-langkah pengerjaan proyek serta 

pembagian tugas di dalam kelompok. 

 

 



 

 

2. Proses Pembelajaran / Pelaksanaan Proyek 

Guru memulai pembelajaran dengan memberikan 

pertanyaan pemicu: 

"Apa saja informasi yang bisa kalian tampilkan dalam 

majalah dinding agar menarik dan bermanfaat bagi 

pembaca di sekolah?" 

Siswa tampak antusias menanggapi dan memberikan 

beberapa ide seperti membuat artikel, puisi, gambar, dan 

laporan kegiatan sekolah. 

Pembentukan Kelompok 

Kelompok sudah disusun sejak awal pertemuan. Guru 

memastikan tiap kelompok membagi tugas, misalnya 

penulis, editor, ilustrator, dan penyusun tampilan. 

Aktivitas Siswa 

Selama proses pengerjaan, siswa terlihat aktif berdiskusi. 

Beberapa siswa mencari ide tulisan dengan membuka 

buku paket, sementara yang lain mulai membuat sketsa 

desain majalah dinding. 

Peneliti mencatat beberapa perilaku positif: 

 Siswa bekerja sama dan saling memberi masukan. 

 Guru berkeliling memberikan bimbingan pada setiap 

kelompok. 

 Siswa terlihat menikmati proses kreatif. 

Guru memberikan arahan seperti memperbaiki pemilihan 

kata, mengingatkan untuk membuat tulisan yang runtut, 



 

 

serta membantu siswa yang kebingungan menyusun 

kalimat. 

Peran Guru 

Guru berperan sebagai fasilitator. Guru tidak 

mendominasi pembelajaran, tetapi memberi kesempatan 

kepada siswa untuk mengembangkan ide mereka sendiri. 

Guru hanya membantu saat siswa benar-benar kesulitan. 

Peneliti mencatat bahwa komunikasi antara guru dan 

siswa berlangsung efektif dan penuh dukungan. 

3. Situasi dan Kendala yang Terjadi 

Selama observasi, peneliti menemukan beberapa kendala 

kecil: 

 Beberapa siswa kurang aktif dan cenderung mengikuti 

keputusan teman tanpa memberi ide. 

 Kelompok tertentu kebingungan dalam menentukan 

layout majalah dinding. 

 Waktu pengerjaan cukup terbatas sehingga siswa 

harus berpacu untuk menyelesaikan produk. 

 Namun, kendala tersebut tidak mengganggu jalannya 

pembelajaran secara keseluruhan. Guru mampu 

mengatasi masalah dengan memberi dorongan dan 

pendampingan tambahan kepada siswa yang 

memerlukan bantuan. 



 

 

4. Penutup Pembelajaran 

Menjelang akhir waktu, guru meminta setiap kelompok 

menunjukkan progres pembuatan majalah dinding. Guru 

memberikan apresiasi kepada setiap kelompok dan 

mengingatkan bahwa hasil akhir akan dipresentasikan 

pada pertemuan berikutnya. 

Guru menutup pembelajaran dengan melakukan refleksi 

singkat, menanyakan kesan siswa, dan memberi motivasi 

agar tetap semangat menyelesaikan proyek. 

5. Kesimpulan Observasi Lapangan 

Berdasarkan hasil pengamatan, implementasi 

pembelajaran berbasis proyek (PjBL) di kelas V berjalan 

cukup efektif. Siswa tampak aktif, kreatif, dan mampu 

bekerja sama dalam kelompok. Guru berhasil 

menjalankan perannya sebagai fasilitator dengan baik. 

Walaupun terdapat beberapa hambatan, proses 

pembelajaran tetap berlangsung kondusif dan produktif. 

Proyek yang dikerjakan siswa mampu membantu mereka 

memahami materi Bahasa Indonesia secara lebih 

bermakna. 

 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN 4 CATATAN LAPANGAN HASIL 

WAWANCARA 

Implementasi Pembelajaran Berbasis Proyek 

(Project Based Learning) Dalam Mata Pelajaran 

Bahasa Indonesia Kelas V MIN 01 Kota Bengkulu 

 

Hari/Tanggal : Selasa, 21 Oktober 2025. 

Waktu : 15.20 WIB  

Tempat Wawancara : Ruang Guru / Kelas V / MIN 01        

Kota Bengkulu 

Narasumber : Guru Bahasa Indonesia Kelas V 

Pewawancara : Delvita Jesika Aldila  

 

1. Situasi Awal Wawancara 

Wawancara dilakukan setelah proses pembelajaran 

berlangsung. Guru mengajak peneliti ke ruang guru yang 

kondisinya tenang dan tidak terlalu ramai. Narasumber 

terlihat terbuka dan siap memberikan informasi. Peneliti 

menyiapkan pedoman wawancara, alat tulis, dan perekam 

untuk memastikan data terekam dengan baik. Guru duduk 

dengan posisi yang santai namun tetap formal. Suasana 

wawancara berlangsung akrab dan komunikatif sejak awal. 

 



 

 

2. Hasil Wawancara Dengan Guru 

a. Perencanaan Pembelajaran Berbasis Proyek 

Ketika ditanya mengenai perencanaan, guru 

menjelaskan bahwa RPP yang digunakan sudah 

disesuaikan dengan langkah-langkah Project Based 

Learning (PjBL). Guru menyatakan bahwa pemilihan 

proyek—misalnya pembuatan majalah dinding atau 

tulisan deskriptif—disesuaikan dengan materi Bahasa 

Indonesia dan kemampuan siswa. Guru menambahkan 

bahwa dalam perencanaan, ia menyiapkan media seperti 

kertas warna, spidol, contoh desain, serta bahan bacaan 

pendukung. Namun guru mengakui bahwa beberapa 

media harus disediakan secara mandiri karena 

keterbatasan sekolah. 

b. Pelaksanaan Pembelajaran Berbasis Proyek 

Guru menjelaskan bahwa pembelajaran proyek 

dimulai dengan pertanyaan pemicu yang mendorong 

siswa berpikir. Siswa kemudian dibagi ke dalam 

kelompok kecil, dan masing-masing kelompok dibimbing 

untuk menyusun ide produk proyek. Guru menekankan 

bahwa perannya bukan sebagai pemberi materi utama, 

tetapi sebagai fasilitator yang mendampingi, 

mengarahkan, dan membantu siswa saat mengalami 

kesulitan. Guru mengakui bahwa dinamika kelompok 



 

 

berbeda-beda—ada kelompok yang sangat aktif, namun 

ada juga yang masih pasif dan perlu banyak pendekatan. 

3. Evaluasi Pembelajaran Proyek 

Saat membahas evaluasi, guru menjelaskan bahwa 

penilaian tidak hanya fokus pada produk akhir, tetapi juga 

proses kerja siswa dalam kelompok. Guru menilai aspek kerja 

sama, kemampuan berkomunikasi, kreativitas, dan tanggung 

jawab. Produk yang dihasilkan siswa biasanya 

dipresentasikan di depan kelas. Setelah itu guru melakukan 

refleksi bersama siswa untuk mengetahui kendala dan 

perasaan mereka selama melaksanakan proyek. Guru 

menyatakan bahwa pembelajaran berbasis proyek berdampak 

positif terhadap keaktifan, keberanian, dan kemampuan 

menulis siswa. 

4. Hasil Wawancara Dengan Siswa  

Beberapa siswa yang diwawancarai mengaku senang 

mengikuti pembelajaran proyek karena mereka bisa bekerja 

bersama teman dan mengekspresikan ide mereka sendiri. 

Seorang siswa berkata bahwa ia suka membuat gambar untuk 

majalah dinding karena bisa bebas berkreasi. Siswa lain 

mengatakan bahwa mereka merasa lebih mudah memahami 

materi karena langsung mempraktikkannya. Namun ada juga 

siswa yang mengaku kesulitan dalam menyusun kalimat atau 

menentukan ide tulisan. Mereka mengatakan bahwa guru 



 

 

membantu dengan cara memberikan contoh serta 

mengarahkan langkah-langkah yang harus dilakukan. 

5. Suasana dan Kendala Wawancara 

Selama wawancara berlangsung, suasana cukup kondusif. 

Hanya sesekali terdengar suara siswa di luar ruangan. Guru 

menjawab pertanyaan dengan terbuka dan tidak terburu-buru. 

Beberapa pertanyaan membuat guru perlu berpikir sejenak 

sebelum menjawab, terutama terkait kendala yang dihadapi. 

Tidak ada kendala berarti selama wawancara berlangsung. 

Semua informasi dapat diperoleh dengan jelas. 

6. Kesimpulan Catatan Lapangan Wawancara 

Wawancara menghasilkan data yang kaya mengenai 

pelaksanaan Project Based Learning di kelas V. Guru 

menunjukkan pemahaman yang baik tentang konsep PjBL 

dan berupaya menerapkannya dengan maksimal. 

Dari wawancara ini dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

berbasis proyek: 

 dilaksanakan dengan perencanaan yang cukup matang, 

 berjalan efektif meskipun terdapat beberapa hambatan, 

 berdampak positif terhadap motivasi dan kemampuan 

siswa, 

 serta membutuhkan dukungan media dan waktu yang 

lebih fleksibel. 

 

 



 

 

LAMPIRAN 5 DOKUMEN PENDUKUNG 

 (FOTO DAN DOKUMEN) 

 

 
 

 
 

Lampiran 5.1 Wawancara Guru Bahasa Indonesia  



 

 

 
 

 

 
 

Lampiran 5.2 Kegiatan Pembelajaran Bahasa Indonesia  



 

 

 
 

 
 

Lampiran 5.3 Menjelaskan Pembelajaran Berbasis Proyek  



 

 

 
 

Lampiran 5.4 Kegiatan Mengedukasi Media Pembelajaran  

 

 

 

 
 

Lampiran 5.5 Kegiatan Wawancara Guru Kelas V  

 



 

 

HASIL ANALISIS DATA 

 

Implementasi Pembelajaran Berbasis Proyek 

(Project Based Learning) Dalam Mata Pelajaran 

Bahasa Indonesia Kelas V MIN 01 Kota Bengkulu 

 

1. Analisis Data Perencanaan Pembelajaran 

Sumber Data Temuan Analisis 

Wawancara 

guru  

 

Guru menyusun 

RPP berbasis 

PjBL, menentukan 

produk proyek, dan 

menyiapkan media 

pembelajaran. 

Guru sudah memahami 

struktur PjBL. 

Perencanaan sudah 

selaras dengan 

Kurikulum Merdeka, 

tetapi media masih 

terbatas sehingga guru 

harus menyediakan 

secara mandiri. 

Observasi 

perencanaan 

Guru membuka 

pembelajaran 

dengan tujuan 

jelas, menunjukkan 

contoh produk, dan 

membagi 

kelompok sejak 

awal. 

Perencanaan tampak 

sistematis. Pembagian 

kelompok sejak awal 

mendukung efektivitas 

proyek. 

Dokumentasi RPP memuat 

sintaks PjBL: 

orientasi masalah, 

pengumpulan data, 

penyusunan 

produk, presentasi, 

evaluasi. 

Dokumen mendukung 

hasil wawancara dan 

observasi bahwa guru 

benar-benar 

menerapkan PjBL 

secara struktural. 

 

 

 



 

 

 

2. Analisis Data Pelaksanaan Pembelajaran 

Sumber Data Temuan Analisis 

Observasi kelas Siswa bekerja dalam 

kelompok, 

berdiskusi, membuat 

draft majalah 

dinding/teks, dan 

dibimbing guru 

secara intens. 

Pembelajaran 

berlangsung aktif. 

Siswa menunjukkan 

kreativitas dan 

kolaborasi yang 

kuat. PjBL terbukti 

mendorong 

keterlibatan siswa. 

Wawancara guru  

SKRIPSI 

JESIKA NEW[1-

5] (1) 

Guru menjadi 

fasilitator, memantau 

setiap kelompok, 

membantu siswa 

yang kesulitan, dan 

memberi ruang 

untuk ide siswa. 

Guru memahami 

peran fasilitator 

dalam PjBL. 

Interaksi guru-siswa 

berjalan baik, 

memberi dampak 

positif pada motivasi 

siswa. 

Wawancara 

siswa 

Siswa merasa senang 

dengan proyek 

karena bisa bekerja 

sama dan berkreasi. 

Beberapa kesulitan 

muncul dalam 

penulisan dan 

penentuan ide. 

PjBL meningkatkan 

minat dan 

pemahaman siswa, 

namun kemampuan 

menulis masih perlu 

diperkuat melalui 

pendampingan guru. 

Dokumentasi 

foto 

Banyak aktivitas 

siswa yang 

menunjukkan 

diskusi, pembuatan 

produk, dan 

kolaborasi. 

Bukti visual 

menunjukkan PjBL 

berjalan sesuai 

sintaks dan 

meningkatkan 

aktivitas siswa. 

 

 



 

 

3. Analisis Data Evaluasi Pembelajaran 

Sumber Data Temuan Analisis 

Wawancara guru Penilaian 

dilakukan pada 

proses dan 

produk. Guru 

menggunakan 

rubrik sederhana. 

Evaluasi sudah 

mencakup aspek 

kognitif, afektif, dan 

psikomotor. PjBL 

memberi ruang 

evaluasi yang lebih 

autentik. 

Observasi 

presentasi 

proyek 

Siswa 

mempresentasikan 

hasil proyek, 

menerima umpan 

balik guru, dan 

melakukan 

refleksi singkat. 

Presentasi dan refleksi 

mendukung 

pembelajaran 

bermakna. Siswa 

belajar berbicara, 

menyampaikan 

pendapat, dan menilai 

karya teman. 

Dokumentasi 

produk 

Produk berupa 

majalah dinding, 

teks, dan karya 

kreatif lainnya. 

Kualitas produk cukup 

baik dan sesuai tujuan 

pembelajaran. Ini 

menunjukkan 

efektivitas PjBL. 

 

4.Temuan Umum Hasil Analisis Data 

a. Penerapan PjBL sangat membantu meningkatkan 

keterampilan berbahasa siswa, terutama keterampilan 

menulis dan berbicara. 

b. Kolaborasi meningkat signifikan, terlihat dari kerja sama 

yang baik dalam kelompok. 

c. Guru menjalankan peran sebagai fasilitator, tidak 

mendominasi pembelajaran tetapi membimbing. 

d. Kendala utama adalah keterbatasan waktu dan kurangnya 

media, namun masih bisa diatasi dengan kreativitas guru. 



 

 

e. Siswa menunjukkan antusiasme tinggi, terbukti dari 

keterlibatan aktif selama proses proyek. 

5. Kesimpulan Analisis Data 

Berdasarkan seluruh hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi, dapat disimpulkan bahwa implementasi Project 

Based Learning di MIN 01 Kota Bengkulu berjalan efektif. 

Pembelajaran membuat siswa lebih aktif, kreatif, dan 

bertanggung jawab. Meskipun terdapat kendala teknis, guru 

mampu mengelola kelas dan proyek dengan baik, sehingga 

tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia tercapai secara optimal. 
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Agama  : Islam  
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talang empat kabupaten Bengkulu 

Tengah  
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Nama ibu  : Rusita 

Pekerjaan  : Ibu rumah tangga 
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